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RINGKASAN

JURUSAN TEKNIK MESIN, FAKULTAS TEKNIK, UNIVERSITAS 
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Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 27 Juni 2014

Beni Oktavianus, Dibimbing oleh Aneka Firdaus,ST.MT.

Studi Pengaruh Perekat Pelepah Pisang dan Eceng Gondok Pada Pembuatan 
Biobriket Limbah Kulit Singkong.

xvi + 39 halaman, 5 lampiran

Limbah kulit singkong dalam jumlah besar dapat menyebabkan pencemaran 
lingkungan. Limbah kulit singkong ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku 
energi terbarukan yang ramah lingkungan karena perannya sebagai limbah 
biomassa yang dapat diolah menjadi biobriket sebagai alternatif bahan bakar. 
Pemanfaatan limbah kulit singkong ini dapat berdampak positif pada lingkungan 
serta dapat memberikan nilai tambah pada limbah kulit singkong itu sendiri. Pada 
penelitian ini, biobriket kulit singkong dibuat dengan menggunakan perekat Eceng 
Gondok dan pelepah pisang sebagai perbandingan. Variabel temperatur untuk 
mencari kondisi optimal briket dimulai dari suhu 300 °C, 350 °C, 400 °C, 450 °C, 
500 °C dengan waktu karbonisasi selama 45 menit. Berdasarkan hasil analisa 
biobriket, baik dengan menggunakan perekat eceng gondok dan pelepah 
pisang.Kondisi optimum didapat pada suhu karbonisasi 400 °C, dengan nilai kalor 
5461 cal/gr untuk perekat eceng gondok, dan 5265 cal/gr untuk perekat pelepah 
pisang.

Kata kunci : Biobriket, karbonisasi, eceng gondok, pelepah pisang.
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SUMMARY

DEPARTMENT OF MECHANICAL ENGINEERING, FACULTY OF 
ENGINEERING, SRIWIJAYA UMVERSITY 
Scientific Paper in the form of Skripsi, 27th June 2014

Beni Oktavianus, supervised by Aneka Firdaus,ST.MT.

Studi Pengaruh Perekat Pelepah Pisang dan Eceng Gondok Pada Pembuatan 
Biobriket Limbah Kulit Singkong.

xvi + 39 pages, 5 attachement

Waste of cassava peel in large amount can give bad effect for environment. The 
waste of cassava peel can be used as renewable energy feedstock because of its 
role as an environmentally friendly biomass it can be processed into biobriket as 
an altemative fuel . The benefit of cassava peel can give a good effect for 
environment, and also can give value for that cassava peel.In this study , cassava 
biobricket made using from water hyacinth and banana leaf stalk as a comparison 
. Variable temperature to find optimum conditions briquettes start of 300 ° C , 350 
° C , 400 ° C , 450 ° C , 500 ° C with carbonization time for 45 minutes . Based on 
the analysis biobriket, either by using a water hyacinth and banana leaf stalk.The 
optimum conditions obtained in the carbonization temperature 400 ° C , with a 
calorific value of 5461 cal / g for water hyacinth adhesives , and 5265 cal / g for 
banana leaf stalk adhesive .

Keywords : Biobriket, carbonization , water hyacinth, banana leaf stalk
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Perkembangan ekonomi di era 

konsumsi energi di berbagai sektor kehidupan. Bukan hanya negara - negara maju, 
tapi hampir semua negara termasuk Indonesia mengalami. Walaupun terkena dampak 

krisis ekonomi, tetap mengalami pertumbuhan konsumsi energi.
Hal itu terlihat dari pemakaian energi di Indonesia pada 2004 yang telah 

mencapai lebih dari 453 juta barel, jauh lebih tinggi daripada sebelum krisis (1997). 

Padahal, konsumsi pemakaian energi pada waktu itu sudah mencapai 385 juta barel

globalisasi menyebabkan pertambahan

(BPS, 2008 )
Yang harus disadari seluruh masyarakat, konsumsi pemakaian energi akan 

terus meningkat pada tahun - tahun mendatang. Sementara cadangan energi nasional 

akan semakin menipis apabila tidak ditemukan cadangan energi baru. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan berbagai terobosan untuk mencegah terjadinya krisis energi.

Mengantisipasi hal itu, pemerintah Indonesia telah mengeluarkan blueprint 

pengelolaan energi nasional 2005 - 2025. Kebijakan ini ditekankan pada usaha 

menurunkan ketergantungan penggunaan energi hanya pada minyak bumi.

Namun dibalik ancaman serius di atas ada peluang bagi energi - energi 

alternatif, khususnya energi yang dapat diperbaharui (renewable energy) untuk 

dimanfaatkan secara optimal. Salah satu energi terbarukan yang mempunyai potensi 

besar di Indonesia adalah biomassa. Hal ini tercantum dalam Kebijakan 

Pengembangan Energi Terbarukan dan Konservasi Energi (Energi Hijau). 

Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral, menyatakan bahwa yang termasuk 

energi biomassa meliputi kayu, limbah pertanian/perkebunan/hutan, komponen 

organik dari industri dan rumah tangga. Biomassa merupakan bahan alami yang 

biasanya dianggap sebagai sampah dan sering dimusnahkan dengan cara dibakar. 

Biomassa tersebut dapat diolah menjadi biobriket, yang merupakan bahan bakar

i

i
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dengan tingkat nilai kalor yang cukup tinggi dan dapat digunakan dalam kehidupan 

sehari - hari.
Kebijakan Energi Nasional, yang menyatakan bahwa pemerintah mengajak 

kepada seluruh pihak maupun kalangan masyarakat Indonesia untuk mensukseskan 

pengembangan sumber energi alternatif pengganti Bahan Bakar Minyak. Sumber 

energi terbarukan (renewable) dibutuhkan untuk penyediaan sumber energi secara 

berkesinambungan (sustainable). Hal ini akan lebih baik lagi apabila berasal dari 

limbah, sehingga dapat menurunkan biaya produksi dan mengurangi efek negatif 

penumpukan limbah terhadap lingkungan.
Limbah kulit singkong adalah limbah yang berasal dari perkebunan singkong, 

pabrik tepung tapioka, pabrik produk olahan singkong, dan juga pabrik tape atau 

peuyeum di berbagai daerah di Indonesia. Produksi singkong di Indonesia sangat 

besar karena Indonesia termasuk sebagai negara kelima terbesar di dunia yang 

menghasilkan singkong (Deptan, 2005).

Jumlah industri pengolahan singkong di Indonesia banyak sehingga dapat 

ditarik korelasi positif bahwa tingginya jumlah olahan singkong akan menghasilkan 

semakin banyak limbah kulit singkong. Setiap singkong dapat menghasilkan 10 - 

15% limbah kulit singkong. Limbah kulit singkong dalam jumlah besar ini dapat 

menyebabkan penumpukkan yang berakibat pada perusakan lingkungan( Himawanto, 
2003).

Kulit singkong yang berada dalam jumlah berlebih ini dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan baku energi terbarukan yang ramah lingkungan karena perannya
sebagai limbah biomassa yang dapat diolah menjadi biobriket sebagai alternatif bahan 

bakar. Pemanfaatan limbah kulit singkong ini dapat berdampak positif pada 

lingkungan serta dapat memberikan nilai tambah pada limbah kulit singkong itu 

sendiri.

Universitas Sriwijaya
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Permasalahan
Bagaimanakah pengaruh suhu pada proses karbonisasi sehingga dapat 

dihasilkan biobriket dengan kualitas yang optimal.
Bagaimanakah pengaruh jenis perekat antara eceng gondok dan pelepah pisang 

terhadap kualitas biobriket.

1.2.

1)

2)

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
Mengetahui suhu optimal proses karbonisasi sehingga didapatkan biobriket dari 

limbah kulit singkong dengan kualitas yang optimal.

Mengetahui kualitas biobriket yang baik dengan menggunakan jenis perekat 
eceng gondok dan pelepah pisang.

Mengetahui besarnya nilai analisa biobriket yang dihasilkan, meliputi : nilai 
kalor (Calorific Value), kadar air lembab (Inherent Moisture), kadar abu (Ash), 

kandungan zat terbang (Volatine Matter), dan kadar karbon padat {Fbced 

Carbori).

1.3.

1)

2)

3)

1.4. Hipotesa

Limbah kulit singkong yang dapat dijadikan biobriket sebagai bahan bakar 

alternatif.

Suhu pada proses karbonisasi mempengaruhi kualitas biobriket limbah kulit 
singkong.

Jenis perekat yang digunakan mempengaruhi kualitas dari biobriket 
dihasilkan.

1)

2)

3) yang
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1.5. Manfaat Penelitian
1) Dapat memanfaatkan limbah kulit ingkong pada pembuatan biobriket sebagai 

bahan bakar alternatif dalam usaha penghematan energi sehingga dapat 

mengurangi pencemaran lingkungan.
2) Mengetahui secara teoritis dan praktek dalam skala kecil (laboratorium) teknik 

pembuatan biobriket.
3) Dari hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan sumbangan ilmu 

pengetahuan khususnya dalam pengembangan sumber energi maupun 

pengembangan teknologi secara umum.

1.6. Metode Penelitian
Untuk mencapai tujuan dan sasaran, dalam tugas akhir ini di gunakan 

metode sebagai berikut:
1) Studi Pustaka

Kajian pustaka dilakukan terhadap beberapa tulisan, artikel, jurnal, dan buku 

yang berkaitan dengan biobriket.
2) Observasi

Observasi yang dilakukan meliputi proses pengumpulan data pada biobriket 

yang dibutuhkan untuk perhitungan nilai kalor (Calorific Value), kadar air 

lembab (Inherent Moisture), kadar abu (A s h), kandungan zat terbang (Volatine 

Matter), dan kadar karbon padat (Fixed Carbon).
3) Konsultasi

Penulis melakukan konsultasi dengan pembimbing dan dosen pengajar untuk 

mencari solusi terhadap permasalahan yang ada.

1.7. Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini, penulis membaginya dalam 

beberapa bab pokok dengan menggunakan sistematika penulisan atau langkah 

penyusunan laporan sebagai berikut:
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:PENDAHULUANBABI

Berisi tentang latar belakang, pokok masalah, batasan 

masalah, maksud dan tujuan, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan

Tugas Akhir.

: TINJAUAN PUSTAKABAB II

Pada bab ini membahas tentang pengetahuan umum tentang

karbonisasi, kandungan-kandungan yang terdapat pada

biobriket dan jenis-jenis bahan perekat.

:METODOLOGI PENELITIANBAB III

Pada bab ini berisi tentang metode yang digunakan dalam

penyelesaian permasalahan dan penyusunan laporan.

BAB IV :HASIL PEMBAHASAN

Pada bab ini adalah perhitungan kadar air lembab, kadar zat 

terbang, kadar abu, kadar karbon padat dan nilai kalor yang 

terdapat pada biobriket yang diteliti.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan disajikan secara garis besar hasil dari 
seluruh analisis yang telah dilakukan dan kesimpulan.
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